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ABSTRACT

The general purpose of this research is to test and analyze the
influence of compensation and leadership style on the employees'
performance with the satisfaction of working as a variable intervening in the
employees of the district environmental office of Ponorogo. The population in
this study was all of the district's environment officers Ponorogo as many as
86 people. In this study used census methods. The data of this research is
the primary data by the respondent filling the questionnaire. Once collected
data is conducted test instruments consisting of classical assumptions test
include multicollinearity test, test normality, autocorrelation test,
heteroscedasticity test, analysis techniques using pathway analysis, Test t,
Test F, coefficient of determination (R?). The results showed that) the
compensation was positively and significantly influential on the employee's
performance, the compensation was positively and significantly influential on
employee satisfaction, the transformational leadership was positively
influential and significant impact on employee performance, transformational
leadership is positive and significant in respect to performance satisfaction,
job satisfaction positively and significantly impact on employee performance,
variable work satisfaction is not effective as a intervening variable on the
influence of compensation to employee performance, and variable work
satisfaction is ineffective as an intervening variable on the influence of
transformational leadership towards employee performance.

Keywords: compensation, transformational leadership, performance, job
satisfaction.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi faktor utama yang memengaruhi kinerja
pemerintah, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki institusi organisasi pemerintah
akan berpengaruh pada bagaimana kinerja institusi/lembaga tersebut. Institusi/
lembaga dengan sumber daya manusia yang unggul akan mampu mengorganisir
setiap kegiatan yang ada, sehingga dapat memberikan pelayanan pada publik dengan
lebih baik. Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pegawai
pemerintah akan dirasakan langsung oleh masyarakat Ningrum, Prasetya dan Riza
(2014: 2). Dengan demikian, setiap organisasi harus mengembangkan sumber daya
manusia yaitu pekerja sehingga mampu membentuk komitmen terhadap organisasi
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yang mencerminkan tingkat kesungguhan anggota dalam menjalankan tugas dan
fungsinya.

Kepuasan kerja diperlukan untuk memelihara pegawai agar lebih tanggap
terhadap lingkungan motivasional yang diciptakan. Kepuasan kerja juga penting untuk
aktualisasi diri. Pegawai yang tidak memeroleh kepuasan kerja tidak pernah mencapai
kematangan psikologis dan psikisnya akan menjadi frustasi. Pegawai seperti ini akan
sering melamun, memiliki semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan bosan,
emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan. Sehingga akan memengaruhi
produktivitas pegawai tersebut. Oleh karena itu kepuasan kerja mempunyai arti penting
baik bagi pegawai maupun perusahaan.

Pegawai bekerja dalam organisasi tentunya mengharapkan imbalan atau
kompensasi sebagai balas jasa atas segala upaya atau kontribusinya terhadap
organisasi. Kompensasi adalah sesuatau yang diterima karyawan atas jasa yang
mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Mereka menyumbangkan apa yang menurut
mereka berharga, baik tenaga maupun pengetahuan yang dimiliki (Bangun, 2012:
225). Menurut Rivai (2010: 741) “Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan” Mathis dan
Jackson dalam Mamik E.S. dkk (2013: 27) mendefinisikan "Kompensasi adalah faktor
penting yang memengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja pada suatu
organisasi dan bukan organisasi lainnya”. Jadi kompensasi yang diberikan kepada
karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikannya
kepada perusahaa/ institusi. Penelitian yang dilakukan oleh Elvira Sari (2010: 45)
menunjukkan hasil kompensasi dan iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan variabel kompensasi lebih dominan dibandingkan dengan
iklim organisasi. Penelitian Fausan Muttagien (2014: 23) menghasilkan kesimpulan
variabel kepemimpinan dan kompensasi baik secara parsial dan stimultan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan outsourching pada PT. BRI (Pesero) Tbk
Cabang Lumajang. Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian Aprilia, dkk (2014)
yang menyatakan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, tetapi variabel penempatan kerja dan kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT Bank BNI (Pesero) Tbk KCU Manado.

Faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja adalah
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi individu dan
kelompok untuk mencapai sasaran. Seorang pimpinan akan menetapkan arah melalui
suatu visi, kemudian menyatukan dan menyelaraskan sumber daya-sumber daya
organisasi secara tepat (Bangun, 2012: 120). menurut Yukl (2017: 8) mendefinisikan
“‘Kepemimpinan sebagai proses untuk memengaruhi orang lain untuk memahami dan
setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara
efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai
tujuan bersama”.

Salah satu faktor penting sebagai kunci keberhasilan pengelolalaan sumber daya
manusia tersebut adalah bagaimana kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang
pemimpin Perusahaan. Salah satu tipe kepemimpinan yang berkembang saat ini
adalah kepimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional adalah suatu
keadaan di mana seorang pemimpin mempunyai sebuah karisma serta visi ke depan
yang sangat jelas dan terarah, sehingga mampu mentransformasikan seluruh anggota
maupun karyawan dan menjadi lebih terinspirasi, percaya dan yakin akan kepentingan
masing-masing dalam pekerjaannya demi mewujudkan tujuan bersama. Disamping
faktor kepemimpinan, sebuah perusahaan juga harus memberikan perhatian lebih
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mengenai hak masing-masing karyawan yaitu pemberian kompensasi (Yildiz et.al.
(2014: 115).

Kepemimpinan transformasional meliputi hubungan yang lebih intens antara
pemimpin hubungan dan karyawannya. Hubungan yang lebih intens dengan karyawan
dapat memengaruhi agar mau menjalankan perintah dengan senang hati tanpa
paksaan. Kepemimpinan transformasional menunjukkan pemimpin yang memberikan
perhatian individual dengan memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan
karyawan serta mampu menerapkan stimulasi intelektual kepada karyawan seperti
bagaimana cara untuk menganalisis suatu situasi dan bagaimana cara agar karyawan
kreatif dalam mengembangkannya.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis signifikansi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

2. Menganalisis signifikansi pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo

3. Menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

4. Menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kepuasan kerja karyawan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

5. Menganalisis signifikansi pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

6. Menganalisis signifikansi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di
Dinas Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo dengan
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

7. Menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo dengan
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

Kerangka Pemikiran
Kerangka penelitian yang dilakukan dapat digambarkan dalam skema yang
ditunjukkan pada gambar 1

Kompensasi

(X1) H1
. H2
H6 Kepuasan Kinerja
---------- 0771 Keia [THET] Karyawan
LT (Y1)  p--memeeee- (Y2)

Kepemimpinan %
Transformasional H3
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

» : Pengaruh langsung
_____________ » . Pengaruh Tidak Langsung
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Keterangan :

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompensasi (X1) dan Kepemimpinan
Transformasional (X2)

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup (Y2)

c. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y1)

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
Hasil temuan sebelumnya memeroleh hasil yang konsisten bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Abdilah dkk (2011) dan Fadilah dkk (2017) menunjukkan bahwaa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskaan sebagai berikut:
H1 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas

Lingkungan Kabupaten Ponorogo.

2. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja
Hasil temuan sebelumnya memeroleh hasil yang kopnsisten bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mundakir (2018) Supartini dkk (2011) menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadp kepuasan kerja Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Ponorogo.

3. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Kepemimpinan yang baik akan berpengaruh pada proses pelaksanaan kegiatan
dalam organisasi, di mana pemimpin yang baikk mampu mencegah dan
mengantisipasi kinerja karyawan yang buruk. Mahendra dan Brahmasari (2014: 23)
menyatakan bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai,
hal ini karena dengan pimpinan yang baik maka pegawai merasa lebih nyaman
bekerja, berkomitmen dan setia pada institusi serta dapat membuat pegwai
berusaha lebih keras, meningkatkan kinerja. Bahagia Putri dan Rizdwansyah (2018)
dengan hasil kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H3 : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

4. Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja

Menurut Kartoni (2010) menyatakan kepemimpinan yang baik diperlukan dalam
membentuk iklim psikis yang sehat misalnya pendekatan yang manusiawi, ajakan
berpartisipasi, mitivasi kerja, komunikasi yang lancar dan baik dalam memeroleh
produktivitas kerja. Suprapta, Sintarsihn dan Riana (2015) menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja Hasil temuan sebelumnya
memeroleh hasil yang konsisten bahwa kompensasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian yang dilakukan Mundakir (2018) mennjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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H4 : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

5. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

“‘Kepuasan kerja berperan dalam membentuk kesiplinan, komitmen serta kinerja
karyawan sehingga berpengaruh pada kualitas layanan dalam usaha mencapai
tujuan perusahaan (Siswanti, Pratiwi daan Permatasari (2014) menemukan bahwa
peran kepuasan kerja dalam memediasi penagaruh kepemimpinan terhadap
kinerjan karyawaan. Hasil penelitian oleh Mundakir (2018) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasrkan hasil
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.

6. Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan Dinas Lingkungan hidup
Kabupaten Ponorogo dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
Pengerian kompensasi menurut Mondy (2008: 4) adalah total seluruh imbalan yang
diterima para karyawan sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan Adapun
komponen program kompensasi antar lain: 1). Kompensasi finansial, 2) Kompensasi
tak langsung, 3) kompensasi non finansial Aspek kompensasi non finansial tersebut
mencakup faktor-faktor dan fisik dalam lingkungan kerja, maka variabel
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut
Nasution (2013) Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan oleh
organisi/perusahaan kepada karyawan yang dapat bersifat finansial maupun non
finansial pada periode yang tetap. Sistem kompenssi yang baik akan mampu
memberikan kepuasan bagi karyawan perusahaan. Supatmi, Umar & Hamidah
(2011) dalam penelitiannya bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pengaruh Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikn
terhadap kinerja. Penelitian dari Siswanti Et al. (2014) adalah salah satu dampak
yang ditimbulkan dengan adanya kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut, maka perumusan hipotesis
dalam penelitin ini sebagai berikut:
H6 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pagawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo dengan kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi.

7. Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja karyawan Dinas Lingkungan
Kabupaten Ponorogo dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi
Pemimpin harus dapat merasakan apa yang ,emjadi kebutuhan karyawan sehingga
karyawan kn merasa puas. Suhendi dan Anggora (2010: 269) menyatakan bahwa
peran pemimpin memengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan kualitas
kehidupan kerja, dan tingkat kinerja organisaasi. Hal ini berarti apabila pimpinan
mampu menerapkan kepemimpinan yang tepat, maka karyawan akan merasa puas
yang pada akhirnya mampu memerbaiki kinerja mereka kearah lebih produktif.
Siswanti, Pratiwi dan Permatasari (2014) bahwa kepemimpinan transformasi
berpengaruh signifikan terhadap kepusan kerja. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H7 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Pegawai Dinas Lingkungan Kabupaten Ponorogo dengan kepuasan
kerja sebagai variabel mediasi.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponogoro. Pemilihan
lokasi ini karena pertimbangan teknis seperti yang disarankan oleh (Loleong, 2012:
128) yaitu agar peneliti memertimbangkan kenyataan yang ada di lapangan dan juga
harus diperhitungkan keterbatasan geografis dan praktis, seperti waktu, tenaga dan
biaya. Waktu penelitian akan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
yaitu selama satu bulan yang dimulai pada bulan November 2019

Menurut Sugiyono (2012: 119) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo
berdasarkan Eselon dengan jumlah 86 orang.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
porposive random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan berdasarkan
kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 126). Pengambilan sampel
untuk penelitian menurut Arikunto (2010: 112), jika subjeknya kurang dari 100 orang
sebaiknya diambil semua, jika subyeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih. Sesuai dengan teori tersebut maka peneliti akan
mengambil sampel seluruh jumlah populasi sebanyak 86 orang. Dengan demikian
penelitian ini disebut penelitian sensus.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Responden

Gambaran umum populasi dan responden berdasarkan Bagian/ Bidang Tugas
ditunjukkan pada Tabel 1, berdasarkan Jabatan ditunjukkan pada Tabel 2, berdasarkan
Pendidikan ditunjukkan pada Tabel 3 dan berdasarkan Golongan/Pangkat ditunjukkan
pada table 4.

Pada Tabel 1 diketahui bahwa Sekretariat dengan jumlah 16 Orang, Bidang
Penataan dan Penaatan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan
jumlah 7 orang, Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan Lingkungan dan
Konservasi SDA dan Lingkungan Hidup dengan jumlah 7 orang, Bidang Pengelolaan
Sampah dan Pertamanan dengan jumlah 54 orang dab UPTD Pengelolaan Sampah
dengan jumlah 2 orang.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Bagian/Bidang Tugas

Jumlah Pegawali

Bagian/Bidang (Orang)
Sekretariat 16
Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan dan 7
Pengelolaan Lingkungan Hidup
Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan 7
Lingkungan dan Konservasi SDA dan Lingkungan Hidup
Bidang Pengelolaan Sampah dan Pertamanan 54
UPTD Pengelolaan Sampah 2

JUMLAH 86 orang

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Pada Tabel 2 diketahui bahwa responden paling banyak yaitu staf sebanyak
77,91%, Eselon IV sebanyak 13.95%, Eselon Ill 4,65%, Fungsional sebanyak 2,33%
dan eselon Il sebanyak 1,16%.
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Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Pegawai (Orang) Persentase
Eselon Il 1 1,16%
Eselon IlI 4 4,65%
Eselon IV 12 13,95%
Fungsional 2 2,33%
Staf 67 77,91%
Jumlah 86 100,00%

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Pada Tabel 3 diketahui bahwa responden dengan pendidikan S2 sebanyak
9,3%, S1 31,40% dan merupakan jenjang pendidikan yang paling banyak, Diploma
1,16%, SLTA 29.,07%, SLTP 25,58% dan SD sebanyak 3,49%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase
S2 8 9,30%
S1 27 31,40%
Diploma 1 1,16%
SLTA 25 29,07%
SLTP 22 25,58%
SD 3 3,49%
Jumlah 86 orang 100,00%

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Pada Tabel 4 diketahui bahwa responden dengan pangkat golongan l/c
sebanyak 1,16%, Golongan I/d sebanyak 26,74%, Golongan ll/a sebanyak 1,16%,
Golongan ll/b sebanyak 13,95%, Golongan Il/c sebanyak 3,49%, Golongan Ili/d
sebanyak 13,95%, Golongan lll/a sebanyak 5,81%, Golongan llI/b sebanyak 1,16%,
Golongan lll/c sebanyak 12,79%, Golongan lll/d sebanyak 13,95%, Golongan IV/a
sebanyak 4,65% dan Golongan IV/b sebanyak 1,16%.

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Golongan Pangkat

Golongan/Pangkat Jumlah (Orang) Persentase
Golongan l/c 1 1,16%
Golongan I/d 23 26,74%
Golongan ll/a 1 1,16%
Golongan ll/b 12 13,95%
Golongan ll/c 3 3,49%
Golongan li/d 12 13,95%
Golongan lll/a 5 5,81%
Golongan lll/b 1 1,16%
Golongan lll/c 11 12,79%
Golongan lli/d 12 13,95%
Golongan IV/a 4 4,65%
Golongan 1V/b 1 1,16%
Jumlah 86 100,00%

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
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Hasil Uji Instrumen

Uji Instrument Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas variabel kompensasi dari 8 item pernyataan, variabel kepemimpinan
transformasional dari 12 item pernyataan, variabel kepuasan kerja dari 10 item
pernyataan dan variabel kinerja pegawai menunjukkan dari 10 item pernyataan semua
dengan memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan

valid dalam menjelaskan variabel

kompensasi,

kepemimpinan transformasional,

kepuasan kerja dan kinerja dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel No. -value Keterangan Cronbach’s Keterangan
ltem P 9 Alpha g
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,001 Valid
. X1.4 0,000 Valid 0,804 Raliabel
Kompensasi X15 0,000  Valid
X1.6 0,000 Valid
X1.7 0,000 Valid
X1.8 0,000 Valid
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,001 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
Kepemimpinan X1.6 0,000 Valid 0902 Reliabel
Transformasional X1.7 0,000 Valid '
X1.8 0,000 Valid
X1.9 0,000 Valid
X1.10 0,000 Valid
X1.11 0,000 Valid
X1.12 0,000 Valid
Y1.1 0,000 Valid
Y1.2 0,000 Valid
Y1.3 0,001 Valid
Y1.4 0,000 Valid
Kepuasan Kerja Y15 0,000 Val@d 0,845 Reliabel
Y1.6 0,000 Valid
Y1.7 0,000 Valid
Y1.8 0,000 Valid
Y1.9 0,000 Valid
Y1.10 0,000 Valid
Y2.1 0,000 Valid
Y2.2 0,000 Valid
Y2.3 0,001 Valid
L Y2.4 0,000 Valid .
kinerja karyawan Y25 0,000 Valid 0,845 Reliabel
Y2.6 0,000 Valid
Y2.7 0,000 Valid
Y2.8 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pengujian validitas variabel
kompensasi, kepemipinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja karyawan
pertanyaan semua valid karena mempunyai nilai rhwng lebih besar dari nilai riaper.
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel kompensasi, kepemimpinan
trasformasional, kepuasan kerja dan kinerja karyawan adalah reliabel karena
menghasilkan Cronbach Alpha > 0,6.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Multikolinieritas Nilai tolerance: 0,483; 0,242;  Tidak ada multikolinieritas
0,169
Nilai VIF: 2,283; 4,131; 5,904
Normalitas Sig. 0,319 > 0,05 Terbebas dari masalah
Normalitas
Autokorelasi Sig. 0,129 > 0,05 Terbebas dari masalah

autokorelasi
Heteroskedastisitas Sig. 0,364; 0,697; 0,471 > 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Uji regresi linier dari penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Persamaan 1

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 62,273 87,324 0,713 0,478
Kompensasi 0,503 0,088 0,332 5,702 0,000
Kepemimpinan 0,446 0,039 0,665 11,423 0,000
Uji F 195,792 0,000
Adjusted R Square 0,821

Sumber: Data primer yang diolah, 2020.
Hasil regresi Linier di atas dapat dijabarkan dalam persamaan sebagai berikut:
Y =62,273 + 0,503 X; + 0,446 X,

Interpretasi analisis regresi linear berganda:

a = 62,273 bertanda positif, berarti apabila variabel bebas (kompensasi dan
kepemimpinan) sama dengan nol (0) maka kepuasan kerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo adalah meningkat.

b, = 0,503 bertanda positif, artinya angka ini mengindikasikan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti, apabila kompensasi
ditingkatkan maka kepuasan kerja akan meningkat.

b, = 0,446 bertanda positif, artinya angka ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti,
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apabila kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka kepuasan kerja akan
meningkat.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Persamaan 2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14,080 45,648 0,308 0,759
Kompensasi 0,264 0,054 0,277 4,872 0,000
Kepemimpinan 0,225 0,033 0,533 6,899 0,000
Kepuasan Kerja 0,138 0,057 0,219 2,413 0,018
Uji F 204,280 0,000
Adjusted R Square 0,878

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020.
Hasil regresi linier di atas dapat dijabarkan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = 14,080 + 0,264 X; + 0,225 X, + 0,138 Y,

Interpretasi analisis regresi linear berganda:

a = 14,080 bertanda positif, berarti apabila variabel bebas (kompensasi,
kepemimpinan dan Kepuasan Kerja) sama dengan nol (0) maka kinerja pegawai
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo adalah meningkat.

b; = 0,264 bertanda positif, artinya angka ini mengindikasikan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti, apabila
kompensasi ditingkatkan maka kinerja karyawan akan meningkat.

b, = 0,225 bertanda positif, artinya angka ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti,
apabila kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka kinerja karyawan akan
meningkat.

bs = 0,138 bertanda positif, artinya angka ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti, apabila kepuasan
kerja ditingkatkan maka kinerja karyawan akan meningkat.

Pengaruh Tidak Langsung (Uji Sobel)

Uji sobel digunakan untuk menguji pengaruh kompensasi, kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja Pegawai DLH dengan kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi dengan Nilai thiung (1,726) > twaner (0,308) artinya kompensasi dan
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi, dengan demikian
hipotesis ini menyatakan “kompensasi dan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai yang dimediasi kepuasan kerja pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Ponogoro, tidak terbukti kebenarannya.

Uji F (uji ketepatan model)

Hasil Uji F model 1 diperoleh nilai F hitung 195,712 dengan p value 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak berarti model regresi tepat dalam memprediski pengaruh kompensasi
dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo.
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Hasil Uji F model 2 diperoleh nilai F hitung 204,280 dengan p value 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak berarti model regresi tepat dalam memprediski pengaruh kompensasi,
kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil koefisien determinasi persamaan 1 diperoleh sebesar 0,821 yang berarti
variabilitas variabel kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kompensasi
dan kepemimpinan transformasional sebesar 82,1%, sedangkan sisanya 17,9%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

Hasil koefisien determinasi persamaan 2 diperoleh sebesar 0,878 yang berarti
variabilitas variabel kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kompensasi,
kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja sebesar 87,8%, sedangkan
sisanya 12,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan

Pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja karyawan lebih dominan
dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja. Dengan demikian
upaya meningkatkan peran kompensasi harus diarahkan pada peningkatan kinerja
karyawan secara langsung.

Berdasarkan analisis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
menunjukkan bahwa jalur langsung kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo. Untuk itu
dibutuhkan peningkatan kompensasi yang dapat memberikan petunjuk bahwa
kinerja yang dicapai karyawan dipengaruhi oleh upah, gaji komisi, bonus, dan
tunjangan.

Upaya peningkatan kompensasi dilakukan dengan memberikan kompensasi
finansial langsung terdiri dari bayaran yang diterima seseorang dalam bentuk upah,
gaji komisi dan bonus, kompensasi finansial tak langsung (tunjangan) meliputi
seluruh imbalan finansial yang tidak termasuk dalam kompensasi langsung.
Kompensasi non finansial meliputi kepuasan yang diterima seseorang dari
pekerjaan itu sendiri atau lingkungan psikologi dan/ atau fisik tempat orang tersebut
bekerja.

2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan

Pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan lebih dominan dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui kepuasan
kerja. Dengan demikian upaya meningkatkan peran kepemimpinan transformasional
harus diarahkan pada peningkatan kinerja karyawan secara langsung.
Kepemimpinan transformasional yang tumbuh menjadi kuat mampu memacu
organisasi kearah perkembangan yang lebih baik.

Berdasarkan analisis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
menunjukkan bahwa jalur langsung kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ponorogo. Untuk itu dibutuhkan peningkatan kepemimpinan transformasional
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan, yang berupa
pimpinan mencari informasi sebelum melakukan pembagian tugas dan pimpinan
merencanakan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian
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dengan baik. 2) Pemrakarsa, yang berupa pimpinan memberikaan arahan pada
pegawai mengenai sasaran dan rencana yang harus diselesaikan pegawai.
Pimpinan menetapkan standar tugas baik mengenai isi dan ketepatan waktu kepada
setiap pegawai. 3) Pengendalian, yang berupa pimpinan memberikan kesempatan
kepada pegawai untuk berdiskusi, pimpinan mendaorong setiap pegawai di dalam
mengambil tindakan atau putusan dalam pelaksanaan kerja. 4) Pendukung yang
berupa: pimpinan memberikan pengakuan terhadap hasil kerja pegawai yang
berprestasi, pimpinan memberikan semangat pada pegawai agar lebih semangat
dalam bekerja. 5) Penginformasian, yaitu pimpinan memberikan kesempatan bagi
pegawai untuk mengemukakan pendapat dan pimpinan membuat ringkasan atas
usul dan gagasan dari pegawai untuk dikaji lebih lanjut. 6) Pengevaluasian, yaitu
pimpinan melakukan evaluasi terhadap cara kerja pegawai, pimpinan melakukan
evaluasi terhadap hasil kerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan maka
diperoleh kesimpulan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja dan kepuasan kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponogoro,
hal ini dapat berarti apabila kompensasi diperhatikan maka kinerja dan kepuasan kerja
pegawai juga akan semakin meningkat. Kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ponogoro, hal ini berarti apabila kepemimpinan
meningkat, maka kinerja dan kepuasan kerja pegawai juga akan meningkat pula.
Peran kepemimpinan yang diterapkan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ponorogo sudah sangat baik. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponogoro. Semakin
tinggi kepuasan kerja akan lebih mendorong meningkatnya kinerja pegawai. Pengaruh
langsung kompensasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan
lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh kompensasi dan kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel kepuasan kerja tidak efektif sebagai variabel
intervening pada pengaruh kompensasi dan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo. Kompensasi harus
diberlakukan sesuai dengan beban kerja yang diberikan kepada karyawan, selain itu
juga diberikan promosi jabatan, pendidikan dan pelatihan sehingga akan lebih
meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan Transformasional sangat diperlukan
dimana diperlukan keterlibatan pemimpin yang bisa membimbing dalam menyelesaikan
tugas tugas pegawai.
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